
Abstract 

Background: Talang Banjar Community Health Center is a community health 

center with the lowest Controlled Prolanist Participant Ratio (RPPT) in Jambi City, 

namely 0.55% from ≥ 5% set by BPJS. Of the 185 patients diagnosed with diabetes 

mellitus, only 39 patients were registered as pronalis participants and only 1 patient 

was controlled on prolanis. Meanwhile, of the 658 diagnosed with hypertension, 36 

patients were registered as pronalis participants and only 3 patients were controlled 

on prolanis. Researchers aim to analyze the determinants of utilization of the 

chronic disease management program (prolanis) in the working area of the Talang 

Banjar Community Health Center, Jambi City. 

Research Method: This type of research is quantitative research with a cross 

sectional study design. The total population in this study was 75 respondents. The 

sample in this study was selected using the Total Sampling Technique, namely all 

prolanis participants who were registered at the Talang Banjar Community Health 

Center, Jambi City. The dependent variable was the use of prolanis and the 

independent variables were age, gender, education, employment, knowledge, 

accessibility, attitude of health workers, and perception of disease. Data analysis 

used the chi square test. 

Research Results: There is a relationship between education (p = 0,049), 

knowledge (p = 0,000), accessibility (p = 0,043), and perception of disease (0,020) 

with the use of prolanis. There was no relationship between age (p = 0,254), gender 

(p = 0,383), occupation (p = 1,000), and attitude of health workers (p = 0,320) with 

the use of prolanis. 

Conclusion: There is a relationship between education, knowledge, accessibility 

and perception of disease with the use of prolanis. There is no relationship between 

age, gender, occupation and attitude of health workers with the use of prolanis. 
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Abstrak 

Latar Belakang : Puskesmas Talang Banjar merupakan puskesmas dengan capaian 

Rasio Peserta Prolanis Terkendali (RPPT) terendah di Kota Jambi yakni sebesar 

0,55%  dari  ≥ 5 %  yang ditetapkan BPJS.  Dari 185 pasien yang terdiagnosis 

diabetes mellitus, pasien yang terdaftar sebagai peserta pronalis hanya berjumlah 

39 pasien dan   hanya 1 pasien yang terkendali dalam prolanis. Sedangkan, dari 658 

terdiagnosis hipertensi, pasien yang terdaftar sebagai peserta pronalis berjumlah 36 

pasien dan hanya 3 pasien yang terkendali dalam prolanis. Peneliti bertujuan untuk 

menganalisis determinan pemanfaatan program pengelolaan penyakit kronis 

(prolanis) di wilayah kerja Puskesmas Talang Banjar Kota Jambi. 

Metode Penelitian : Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain 

studi cross sectional. Jumlah populasi pada penelitian ini adalah 75 responden. 

Sampel dalam penelitian ini dipilih melalui Teknik Total Sampling yaitu  seluruh  

peserta prolanis yang telah terdaftar di Puskesmas Talang Banjar Kota Jambi.. 

Variabel dependen adalah pemanfaatan prolanis dan variabel independen adalah 

umur, jenis kelamin, pendidikan, pekerjaan, pengetahuan, aksesibilitas, sikap 

tenaga kesehatan, dan persepsi terhadap penyakit. Analisis data menggunakan uji 

chi square. 

Hasil Penelitian : Terdapat hubungan antara Pendidikan (p = 0,049), pengetahuan 

(p = 0,000), aksesibilitas (p = 0,043), dam persepsi terhadap penyakit (0,020) 

dengan pemanfaatan prolanis. Tidak terdapat hubungan antara umur (p = 0,254), 

jenis kelamin (p = 0,383), pekerjaan (p = 1,000), dan sikap tenaga kesehatan (p = 

0,320) dengan pemanfaatan prolanis. 

Kesimpulan : Ada hubungan pendidikan, pengetahuan, aksesibilitas dan persepsi 

terhadap penyakit dengan pemanfaatan prolanis. Tidak ada hubungan anatara umur, 

jenis kelamin, pekerjaan dan sikap tenaga Kesehatan dengan pemanfaatan prolanis. 

Kata Kunci : Determinan, Pemanfaatan prolanis, Diabetes Mellitus, Hipertensi 

dan peserta prolanis BPJS kesehatan. 


